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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar artificial intelligence (Al) kepada guru
dan siswa di SMP PGRI 7 Bandung, serta meningkatkan literasi digital melalui pemanfaatan tools Al dalam proses pembela-
jaran. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan yang mencakup pengenalan berbagai tools Al seperti chatbot, content
generator, dan image generator, yang dapat membantu dalam merangkum materi, menyusun latihan soal, serta mem-
buat media pembelajaran. Metodologi yang digunakan terdiri dari identifikasi kebutuhan, pengembangan modul pelatihan,
sosialisasi dan pelatihan intensif, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan monitoring. Hasil kegiatan menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi di kalangan peserta, dengan mayoritas responden menyatakan bahwa materi yang disampai-
kan relevan dan mudah dipahami, serta waktu pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Pelatihan
ini juga memperoleh apresiasi positif dari peserta, yang mengungkapkan harapan agar kegiatan serupa dapat dilanjutkan
di masa mendatang. Melalui kegiatan ini, SMP PGRI 7 Bandung diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dan
siswa dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya Al, untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif

di era digital.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Kecerdasan buatan (artificial intelli-
gence/Al) menjadi salah satu teknologi kunci yang mendorong transfor-
masi tersebut, karena mampu mengotomatisasi tugas-tugas kognitif
seperti analisis data, rekomendasi materi, hingga generasi konten.
Berbagai kajian menegaskan bahwa penguasaan teknologi digital dan
Al menjadi faktor penting dalam kesiapan generasi muda menghadapi
dunia kerja yang semakin terdigitalisasi [1] [2].

Dalam konteks pendidikan, Al membuka peluang baru untuk men-
ghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan personal.
Berbagai tools Al seperti chatbot berbasis teks, content generator, dan
image generator dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa mema-
hami materi dengan bahasa yang lebih sederhana, menyusun contoh
soal, serta menghasilkan media visual pendukung pembelajaran. Pene-
litian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembela-
jaran dapat meningkatkan kreativitas, mendorong eksplorasi berbagai
media dan teknik baru, serta memperkaya pengalaman belajar siswa
dibandingkan metode tradisional [3].

Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital dan Al di sekolah-
sekolah Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Sejumlah

studi pengabdian melaporkan bahwa banyak guru yang sudah menge-
nal istilah Revolusi Industri 4.0, tetapi belum memahami secara utuh
konsep Al maupun strategi penggunaannya dalam pembelajaran, seh-
ingga proses belajar mengajar masih cenderung konvensional dan satu
arah [4] [5]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tun-
tutan transformasi digital dan kesiapan guru di lapangan, terutama
terkait literasi Al dan kemampuan memilih fools Al yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran.

Berbagai program pelatihan yang telah dilakukan di tingkat PAUD
dan SMK menunjukkan bahwa pengenalan dan pendampingan peng-
gunaan tools Al dapat meningkatkan kompetensi digital guru sekaligus
membangun sikap yang lebih positif terhadap pemanfaatan tekno-
logi dalam pembelajaran. Pelatihan yang terstruktur membantu guru
memahami potensi dan batasan Al, serta memberi contoh konkret
pemanfaatan Al untuk menyusun modul ajar, latihan soal, dan media
pembelajaran yang lebih menarik [4] [5]. Meskipun demikian, seba-
gian besar program tersebut masih berfokus pada pendidikan vokasi
atau konteks spesifik tertentu, sehingga praktik pengenalan Al di
tingkat sekolah menengah pertama, terutama yang bertujuan mem-
bangun literasi dasar dan etika penggunaan, masih relatif terbatas
terdokumentasikan.

SMP PGRI 7 Bandung merupakan salah satu sekolah menen-
gah pertama yang menghadapi situasi serupa. Hasil observasi awal
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menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mengenal aplikasi berba-
sis Al melalui gawai mereka, tetapi pemanfaatannya dalam kegiatan
belajar masih sporadis dan belum terarah. Guru pun belum ban-
yak mendapatkan pelatihan khusus mengenai penggunaan tools Al
untuk mendukung pembelajaran, misalnya untuk merangkum materi,
menyusun latihan soal, atau membuat media pembelajaran sederh-
ana. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang
untuk mengenalkan konsep dasar Al dan beberapa fools Al yang
mudah diakses, sekaligus menumbuhkan sikap kritis dan etis dalam
penggunaannya di lingkungan SMP PGRI 7 Bandung.

Metodologi Penelitian

Agar kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan mitra, diperlukan alur pelaksanaan yang
jelas dan terencana. Kegiatan tidak langsung dilakukan dalam bentuk
pelatihan, tetapi diawali dengan upaya memahami kondisi awal guru
dan siswa, serta kebutuhan pembelajaran yang ada di SMP PGRI 7
Bandung. Selanjutnya, materi dan aktivitas disusun secara bertahap
agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar. Rangkaian tahapan ini juga dilengkapi dengan proses pen-
dampingan dan evaluasi untuk melihat sejauh mana kegiatan yang
dilakukan memberikan manfaat bagi peserta. Secara umum, taha-
pan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disajikan pada
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

Berikut merupakan penjelasan mengenai serangkaian tahapan
yang dilakukan dalam melakukan pengabdian masyarakat:

1.Identifikasi Kebutuhan Literasi Al: Melakukan survei awal untuk men-
gidentifikasi tingkat pemahaman Al, kebiasaan penggunaan aplikasi
berbasis Al, mata pelajaran yang berpotensi didukung tools Al, serta
ketersediaan perangkat dan akses internet di kalangan guru dan
siswa.

2.Pengembangan Modul Pengenalan Al untuk Pembelajaran: Men-
yusun modul pengenalan Al yang berisi konsep dasar Al, contoh

penerapannya dalam pembelajaran, panduan penggunaan bebe-
rapa tools Al (seperti chatbot, content generator, dan image gene-
rator), serta etika pemanfaatan Al yang sesuai dengan konteks
SMP.

3.Sosialisasi dan Pelatihan: Mengadakan pelatihan intensif bagi guru
dan siswa untuk memperkenalkan konsep Al dan melatih peng-
gunaan tools Al sebagai alat bantu pembelajaran, seperti untuk
merangkum materi, menyusun latihan soal, dan membuat media
pembelajaran sederhana.

4.Pendampingan Implementasi Pembelajaran Berbantuan Al: Men-
dampingi guru dan siswa dalam mengintegrasikan tools Al ke dalam
kegiatan belajar mengajar melalui tugas dan proyek kecil, sekaligus
memastikan Al digunakan sebagai alat bantu pemahaman, bukan
sekadar jalan pintas memperoleh jawaban.

5.Evaluasi dan Monitoring: Melakukan evaluasi terhadap efektivitas
kegiatan melalui pre-test dan post-test, kuesioner dan observasi,
serta memberikan pendampingan dan rekomendasi lanjutan untuk
memastikan pemanfaatan Al dalam pembelajaran dapat diterapkan
secara berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan
pengenalan artificial intelligence (Al) di SMP PGRI 7 Bandung dilaksa-
nakan sesuai dengan tahapan yang telah dirancang pada metodologi.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa Universitas
Telkom sebagai fasilitator, dengan peserta yang terdiri dari guru serta
perwakilan siswa. Fokus utama kegiatan ini adalah memperkenalkan
konsep dasar Al, pemanfaatan tools Al dalam pembelajaran, serta
menanamkan pemahaman mengenai penggunaan Al secara bijak dan
etis di lingkungan sekolah.

Gambar 2. Dosen menjelask

1 materi pengunaan Artificial Intelligence.

Pada sesi awal pelatihan, fasilitator menyampaikan materi pen-
genalan Al secara konseptual dengan bahasa yang sederhana dan
kontekstual. Penyampaian materi tidak hanya berfokus pada definisi
Al tetapi juga pada contoh-contoh penerapan Al yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta, khususnya dalam konteks pembelaja-
ran. Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi persepsi bahwa Al
merupakan teknologi yang rumit dan sulit diakses, sekaligus memban-
gun ketertarikan peserta terhadap potensi pemanfaatannya di kelas.
Dokumentasi kegiatan pada Gambar 2 memperlihatkan suasana pen-
yampaian materi yang interaktif, di mana peserta terlibat aktif melalui
diskusi dan sesi tanya jawab.



Gambar 3. Suasana pelatihan dan praktik di dalam kelas.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik penggunaan
tools Al, seperti chatbot dan content generator, yang diarahkan untuk
membantu proses belajar mengajar. Pada sesi ini, peserta diajak untuk
mencoba secara langsung bagaimana Al dapat dimanfaatkan untuk
merangkum materi pelajaran, menyusun latihan soal, serta menghasil-
kan ide media pembelajaran sederhana. Gambar 3 menunjukkan sua-
sana pelatihan dan praktik di dalam kelas, yang menggambarkan antu-
siasme peserta dalam mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil observasi
selama pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan ketertarikan
yang tinggi, ditandai dengan keaktifan bertanya dan mencoba berbagai
fitur tools Al yang diperkenalkan.

Gambar 4. Foto bersama Dosen, Mahasiswa, dan Guru.

Kegiatan ini juga memberikan ruang pendampingan kepada guru
dan siswa dalam mengintegrasikan Al sebagai alat bantu pembelaja-
ran, bukan sebagai pengganti proses berpikir (Gambar 4). Fasilitator
secara khusus menekankan pentingnya penggunaan Al secara kritis
dan etis, misalnya dengan menjadikan Al sebagai sarana eksplorasi
ide dan pendukung pemahaman materi, bukan sekadar untuk mempe-
roleh jawaban instan. Pendekatan ini dinilai penting untuk membangun
literasi digital yang sehat, terutama di tingkat sekolah menengah per-
tama, agar peserta didik tetap mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif.

Adanya survei kepada para peserta yang mengikuti kegiatan. Kegi-
atan pelatihan diikuti oleh para guru dan perwakilan siswa SMP PGRI
7 Bandung yang terlibat dalam proses pembelajaran. Jumlah peserta
yang mengikuti pelatihan ini adalah 26 orang guru. Bentuk pertan-
yaan yang diajukan adalah pertanyaan terkait materi yang disampaikan
dan antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan. Berdasarkan lima

Pengenalan Al untuk... | 17

Table 1. Hasil umpan balik kegiatan

No Pertanyaan STS TS N S SS
1 Materi sesuai - - 1 7 18
dengan

kebutuhan mitra

2 Waktu pelaksanaan - - - 11 15
kegiatan ini relatif
sesuai dan cukup

3 Materi yang disaji- - - - 7 19
kan jelas dan
mudah dipahami

4 Panitia memberikan - - - 5 21
pelayanan yang
baik selama
kegiatan

5 Masyarakat - - - 7 19

menerima dan
berharap kegiatan-
kegiatan seperti ini
dilanjutkan di masa
yang akan datang

pertanyaan pada tabel 1 di atas, peserta diberikan petunjuk untuk
menjawab sesuai dengan pilihan yang disediakan, yaitu terdiri dari
“STS” = Sangat Tidak Setuju; “TS” = Tidak Setuju; “N” = Netral; “S”
= Setuju; “SS” = Sangat Setuju. Hasil umpan balik yang diperoleh
dari para peserta pada saat mengikuti kegiatan Pengenalan Artifi-
cial Intelligence (Al) untuk Mendukung Pembelajaran di SMP PGRI
7 Bandung menunjukkan tanggapan yang sangat positif. Mayoritas
responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa materi kegia-
tan sesuai dengan kebutuhan mereka, waktu pelaksanaan relatif sesuai
dan cukup, serta materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami. Pan-
itia pelaksana juga dinilai memberikan pelayanan yang baik selama
kegiatan, dan hampir seluruh responden menyatakan menerima serta
berharap kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa yang akan datang.

Grafik hasil umpan balik menyajikan persentase tanggapan ber-
dasarkan lima pertanyaan utama. Mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mereka, waktu
pelaksanaan, kejelasan materi dan harapan kegiatan serupa rata-rata
menyatakan 32% setuju dan sementara 68% sangat setuju. Panitia
pelaksana dinilai memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan,
dengan 15% setuju dan 85% sangat setuju. Gambar 5 adalah visu-
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Gambar 5. Hasil Umpan Balik.
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alisasi hasil umpan balik yang disajikan dalam bentuk grafik batang,
menggambarkan persentase tanggapan untuk setiap pertanyaan yang
diajukan. Grafik ini secara jelas memperlihatkan bahwa mayoritas
responden memberikan penilaian positif terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan. Tidak terdapat tanggapan netral, tidak setuju, atau san-
gat tidak setuju yang tercatat, sehingga menegaskan tingginya tingkat
penerimaan dan kepuasan peserta terhadap program pelatihan ini. Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan pengenalan Al yang diberikan tidak
hanya relevan dengan kebutuhan peserta, tetapi juga berhasil meme-
nuhi harapan mereka dalam mendukung proses pembelajaran di SMP
PGRI 7 Bandung.

Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat di SMP PGRI 7
Bandung menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam mendu-
kung penguatan literasi digital dan pengenalan artificial intelligence
(Al) bagi guru dan siswa. Berdasarkan hasil survei yang diberikan
kepada para peserta pelatihan Pengenalan Al untuk Mendukung Pem-
belajaran, mayoritas responden memberikan tanggapan yang sangat
positif. Sebagian besar peserta menilai bahwa materi yang disampai-
kan relevan dengan kebutuhan mereka, waktu pelaksanaan kegiatan
relatif sesuai dan cukup, serta penyampaian materi jelas dan mudah
dipahami. Pelatihan ini juga membantu membuka wawasan peserta
mengenai pemanfaatan tools Al sebagai alat bantu dalam proses pem-
belajaran, seperti untuk merangkum materi, menyusun latihan soal,
dan membuat media pembelajaran sederhana.

Selain itu, panitia penyelenggara mendapatkan apresiasi yang baik
atas pelayanan selama kegiatan berlangsung. Para peserta menya-
takan merasa difasilitasi dengan baik dan nyaman selama mengikuti
seluruh rangkaian acara. Mereka juga mengungkapkan harapan agar
kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan dan dikembangkan di masa
yang akan datang, dengan cakupan materi dan praktik yang lebih luas.

Pihak mitra, yaitu SMP PGRI 7 Bandung, menyambut positif kegi-
atan ini dan berharap kerja sama dengan Universitas Telkom dapat
terus dilanjutkan dalam bentuk program-program penguatan kompe-
tensi digital lainnya. Kolaborasi berkelanjutan ini diharapkan mampu
menghadirkan pembaruan pengetahuan dan keterampilan, khususnya
terkait pemanfaatan teknologi informasi dan Al, sehingga dapat mem-
perkuat kualitas pembelajaran dan kesiapan pendidik maupun peserta
didik dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.
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